
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa mangrove yang paling 

mendominasi di lokasi penelitian yaitu mangrove Rhizophora apiculata, Rhizophora 

mucronata, Rhizophora stylosa, Soneratia alba dan Avicennia marina dan ditemukan 

5 spesies kepiting yaitu Uca dussumieri, Uca triangularis, Uca perplexa, Episesarma 

versicolor dan Chlorodiella laevissima.. 

 Indeks keanekaragaman jenis kepiting secara keseluruhan yang terdapat pada 

kawasan mangrove sebesar 1.599. Nilai indeks keanekaragaman berada pada kisaran 

1≤  H’ ≤ 3 yang berarti bahwa keanekaragaman jenis yaitu dalam kategori sedang. Hal 

ini menunjukan bahwa  keanekaragaman jenis kepiting masih dalam keadaan seimbang 

atau masih dalam keadaan stabil. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kawasan mangrove di pesisir 

Desa Popalo Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara disarankan kepada 

pemerintah setempat dalam pengelolaannya perlu memperhatikan aspek ekologis 

disamping aspek ekonomi. Melihat masih sangat minimnya penelitian yang dilakukan 

di kawasan ini maka diperlukan penelitian yang lebih mendalam lagi menyangkut 

aspek konservasi dan potensi lainnya yang ada di kawasan hutan mangrove pesisir Desa 



Popalo Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Disamping itu budidaya 

kepiting tidak memerlukan pembukaan hutan mangrove yang besar-besaran seperti 

pada pembangunan tambak udang, sehingga pertambahan luas pembukaan hutan 

mangrove dapat diminimalisir. Selain itu adanya tingkat kerusakan hutan mangrove 

yang ada di wilayah ini, maka haruslah disegerakan tindakan penanggulangan 

kerusakan termasuk penegakan hukum.  
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